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SUMMARY 

MONICHA ENZELX MANULLANG. Activated-Coconut Shell Charcoal Filter 

with Different Dosage on Water Quality for Rearing of Koi Fish. (Supervised by 

Mirna Fitrani and Retno Cahya Mukti) 

 

 The recirculation system is reusing water by rotating the water continuously 

on the container containing the filter media, which can be rearing the water quality 

of the rearing media. Activated charcoal is one of the filters that can be used because 

it has good absorbency. This study aimed to determine the best dose in the use of 

coconut shell activated charcoal filters in rearing water quality of koi fish rearing 

media. This research was conducted at the basic laboratory of the Fisheries 

Aquaculture Program Study, Faculty of Agriculture, Universitas Sriwijaya. 

Ammonia measurements were carried out at the Laboratory of Microbiology and 

Biotechnology of Agricultural Product Technology, Faculty of Agriculture, 

Universitas Sriwijaya, and turbidity measurements were carried out at the Class I 

Environmental Health and Disease Control Engineering Center Palembang in July-

August 2022. This research used a completely randomized design (RAL). It 

consisted of five treatments with three replications, namely: P0 (control), P1 

(coconut shell charcoal without activation 10 g L-1), P2 (coconut shell charcoal 

without activation 15 g L-1), P3 (activated coconut shell charcoal 10 g L-1), P4 

(activated coconut shell charcoal 15 g L-1). Parameters studied included water 

quality, fish weight growth, fish length growth, feed efficiency, and survival. Data 

analysis was done with the analysis of variance (ANOVA) test and if there is a 

fundamental difference, followed by the Least Significant Different (LSD) with a 

confidence interval of 95%. The results showed that using activated and non-

activated coconut shell charcoal filters in rearing koi fish could increase the water 

quality. Activated coconut shell charcoal (size 5.6-8 mm) dose of 15 g L-1 (P4) 

resulted in the best treatment, which in temperature ranges from 27.5-280C water 

pH ranges from 6.7 to 6.9, dissolved oxygen 5.80 to 5.87 mg L-1, ammonia ranges 

from 0.05 to 0.06 mg L-1 and turbidity value of 0.06 NTU. Absolute weight growth 

showed 1.05 g with absolute length growth of 0.42 cm, feed efficiency of 42%, and 

100% survival during preservation time. However, although using coconut shell 

charcoal as a water filter indicated a better result than the control (no filter 

treatment), there was no significantly different result whether using the activated or 

unactivated coconut shell charcoal. 

 

Keywords: activated charcoal, koi fish, water quality, recirculation system. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

RINGKASAN 

MONICHA ENZELX MANULLANG. Filter Arang Aktif Batok Kelapa dengan 

Dosis yang Berbeda terhadap Kualitas Air Pemeliharaan Benih Ikan Koi 

(Dibimbing oleh Mirna Fitrani dan Retno Cahya Mukti). 

  

Sistem resirkulasi adalah penggunaan kembali air dengan memutar air terus 

menerus pada wadah yang berisi media filter yang dapat menjaga kualitas air media 

pemeliharaan. Arang aktif adalah salah satu filter yang dapat digunakan. Arang 

aktif dari batok kelapa memiliki daya serap yang baik. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui dosis terbaik dalam penggunaan filter arang aktif batok kelapa 

dalam menjaga kualitas air media pemeliharaan ikan koi. Penelitian ini dilakukan 

di Laboratorium Dasar Perikanan Program Studi Budidaya Perairan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Sriwijaya. Pengukuran amonia dilakukan di Laboratorium 

Mikrobiologi dan Bioteknologi Teknologi Hasil Pertanian, Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya dan pengukuran kekeruhan dilakukan di Balai Teknik 

Kesehatan Lingkungan dan Pengendalian Penyakit Kelas I Palembang pada bulan 

Juli-Agustus 2022. Metoda yang digunakan meliputi rancangan percobaan, 

persiapan filter, persiapan wadah, pemeliharaan ikan. Rancangan yang digunakan 

adalah rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari lima perlakuan dengan tiga 

ulangan yaitu antara lain: P0 (Kontrol), P1 (arang batok kelapa tanpa pengaktifan 

10 g L-1), P2 (arang batok kelapa tanpa pengaktifan 15 g L-1), P3 (arang aktif batok 

kelapa 10 g L-1), P4 (arang aktif batok kelapa 15 g L-1). Parameter yang diteliti 

antara lain: kualitas air, pertumbuhan bobot ikan, pertumbuhan panjang ikan, 

efisiensi pakan dan kelangsungan hidup. Analisis data dilakukan dengan uji 

ANOVA dan apabila terdapat perbedaan yang nyata dilanjutkan dengan uji beda 

nyata terkecil (BNT) dengan selang kepercayaan 95%. Arang aktif batok kelapa 

yang digunakan berukuran 5,6-8 mm. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan filter arang aktif batok kelapa mampu menghasilkan kualitas air (Suhu, 

pH, DO, amonia dan kekeruhan) yang lebih baik dari pada perlakuan tanpa filter 

arang batok kelapa. Perlakuan filter arang aktif batok kelapa dosis 15 g L-1 (P4) 

menghasilkan nilai kualitas air antara lain; Suhu berkisar 27,5-280C, pH berkisar 

6,7-6,9, oksigen terlarut berkisar 5,80-5,87 mg L-1, amonia berkisar 0,05-0,06 mg 

L-1 dan nilai kekeruhan sebesar 0,06 NTU, serta menghasilkan nilai pertumbuhan 

bobot mutlak yaitu 1,05 g, pertumbuhan panjang mutlak 0,42 cm, efisiensi pakan 

42% dan kelangsungan hidup 100% selama masa pemeliharaan. Akan tetapi, tidak 

diperoleh hasil yang berbeda nyata antara perlakuan filter arang aktif batok kelapa 

yang diaktifkan dan yang tidak diaktifkan.  

 

Kata kunci: arang aktif, kualitas air, ikan koi, sistem resirkulasi.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ikan hias air tawar memiliki 1.100 spesies di dunia dan terdapat 400 spesies 

yang telah dibudidayakan. Salah satu jenis ikan hias yang banyak dibudidayakan di 

Indonesia adalah ikan koi (Cyprinus carpio L). Ikan koi menjadi salah satu ikan 

hias yang banyak diminati di pasar internasional dan merupakan kelompok ikan 

hias yang mahal dan harga pasarnya pun stabil. Ikan koi banyak diminati karena 

keindahan bentuk badan dan warnanya. Diberbagai kalangan ikan koi dianggap 

membawa keberuntungan (Kusrini et al., 2015).  

Salah satu faktor pembatas pada kegiatan budidaya ikan koi adalah kualitas 

air (Viadolo et al., 2016). Dampak dari penanganan kualitas air yang tidak baik 

mengakibatkan tingkat keasaman (pH) dan amonia yang tinggi pada media 

pemeliharaan, hal tersebut disebabkan oleh feses ikan dan pakan yang tidak 

dikonsumsi oleh ikan (Nasir dan Khalil, 2016). Suplai air yang cukup pada wadah 

pemeliharaan ikan belum tentu menjamin keberhasilan apabila kualitas air saat 

pemeliharaan tidak terjaga (Darmayanti et al., 2018), sehingga dibutuhkan solusi 

yang dapat mencegah permasalahan mengenai kualitas air pada media 

pemeliharaan ikan koi yaitu dengan penggunaan sistem resirkulasi. Penggunaan 

sistem resirkulasi akuakultur adalah salah satu solusi yang dapat digunakan untuk 

menjaga kualitas air pada wadah pemeliharaan ikan hias.  

Sistem resirkulasi adalah sistem yang menggunakan air terus menerus dengan 

cara diputar untuk dibersihkan di dalam filter yang kemudian disalurkan kembali 

ke wadah budidaya (Diansari et al., 2013). Pada sistem ini air yang digunakan tidak 

terlalu banyak dikarenakan volume air yang digunakan dalam sistem resirkulasi 

tidak berkurang dan penambahan air baru hanya dilakukan apabila terjadi 

penguapan dan perembesan air keluar wadah pemeliharaan, selain itu juga kualitas 

air pada sistem resirkulasi dapat ditingkatkan dengan penggunaan filter, baik 

dengan menggunakan filter mekanik, biologi ataupun radiasi (Setyono, 2012). 

Salah satu filter yang dapat digunakan pada pemeliharaan ikan adalah filter arang 
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aktif dari batok kelapa. Filter arang aktif batok kelapa berbentuk granula adalah tipe 

dari filter fisika kimia (Priono dan Satyani, 2012).  

Produksi tanaman kelapa di Ogan Ilir, Sumatera Selatan pada tahun 2020 

mencapai 495 ton (Sistem Informasi Satu Data Sumsel, 2020). Batok kelapa 

merupakan limbah padatan yang berasal dari hasil pengolahan kelapa yang telah 

diambil dagingnya. Batok kelapa biasanya digunakan sebagai bahan bakar, 

keperluan rumah tangga dan juga sebagai souvenir (Nustini dan Allwar, 2019). 

Batok kelapa selain dimanfaatkan sebagai bahan bakar langsung baik bentuk arang, 

dapat juga ditingkatkan kegunaannya pada kegiatan industri yaitu sebagai bahan 

absorpsi setelah dijadikan arang aktif atau karbon aktif (Masthura dan Putra, 2018). 

Pada arang yang belum diaktifkan sebagian besar pori-porinya masih tertutup oleh 

hidrokarbon dan komponen lainnya seperti abu, air nitrogen, sulfur sehingga 

memiliki daya serap yang rendah sedangkan arang yang sudah diaktifkan relative 

telah bebas dari komponen lain sehingga mempunyai kemampuan daya serap yang 

baik terhadap anion, kation, dan molekul dalam bentuk senyawa organik dan 

anorganik, baik berupa larutan maupun gas (Lempang, 2014). 

Berdasarkan Salim et al. (2018), arang aktif batok kelapa sangat efektif 

menjernihkan dan menyerap bau, rasa serta racun pada air. Pengaktifan arang dapat 

dilakukan secara fisika, kimia dan fisika kimia. Berdasarkan Aryani et al. (2019), 

metode pengaktifan arang batok kelapa dilakukan menggunakan metode fisik 

dengan cara memasukkan arang ke dalam furnance pembakaran menggunakan 

temperatur 5000C selama 4 jam. Hal ini mengakibatkan pori-pori terbuka 

dikarenakan adanya penetrasi panas dan juga pengaktifan dengan suhu tinggi 

memiliki daya serap yang lebih tinggi.  

Hasil penelitian Nurhidayat et al. (2015) menunjukkan penggunaan filter 

arang aktif 9 g L-1 pada pemeliharaan benih ikan cardinal tetra menghasilkan pH, 

6,5-7,0; suhu selama pemeliharaan 25-280C; oksigen terlarut sebesar 6,1-6,55 mg 

L-1 dan amonia sebesar 0,0001-0,001 mg L-1. Berdasarkan penelitian Nasir dan 

Khalil (2016) penggunaan filter arang aktif 15 g L-1 pada pemeliharaan ikan 

menghasilkan pH 7,1-7,6; suhu 27,6-28,30C; oksigen terlarut 7,6-8,2 mg L-1 dan 

amonia 0,021-0,0736 mg L-1. Ukuran arang aktif yang digunakan adalah 5,6-8 mm 

(Dian, 2011). Penelitian ini akan mengkaji mengenai pemanfaatan filter arang aktif 
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yang diaktifkan dengan metode fisik dengan dosis yang berbeda dalam 

meningkatkan kualitas air media pemeliharaan ikan koi. 

 

 1.2. Rumusan Masalah 

Ikan koi adalah ikan hias air tawar yang memiliki banyak peminat namun ikan 

tersebut sangat rentan terhadap penyakit yang disebabkan perubahan kualitas air 

sehingga perlu dilakukan penelitian terhadap kualitas air media pemeliharaan ikan 

koi. Penggunaan filter pada media pemeliharaan ikan koi dapat menjadi solusi 

untuk menjaga kualitas air pemeliharaan. Arang aktif batok kelapa adalah salah satu 

media yang bisa digunakan sebagai filter dalam sistem resirkulasi. Arang batok 

kelapa diaktifkan terlebih dahulu dengan metode fisik menggunakan Furnance 

dengan suhu 500°C (Aryani et al., 2019). Pengaktifan ini bertujuan untuk membuka 

pori-pori pada arang. Arang aktif merupakan padatan berpori yang mengandung 85-

95% karbon. Pori-pori tersebut digunakan sebagai agen penyerap (absorben) (Idrus 

et al., 2013). Arang yang telah diaktifkan merupakan media yang efektif dalam 

penyerapan zat terlarut dalam air, baik organik maupun anorganik (Apriani et al., 

2014). Arang aktif batok kelapa memiliki daya serap yang lebih baik bila 

dibandingan dengan arang aktif jenis lainnya (Ristiana et al., 2009). Diduga 

penggunaan filter arang aktif batok kelapa dapat menjaga kualitas air media 

pemeliharaan ikan koi. 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dosis terbaik dalam 

penggunaan filter arang aktif batok kelapa dalam menjaga kualitas air media 

pemeliharaan ikan koi. Kegunaan penelitian ini adalah untuk memberi informasi 

kepada pembudidaya ikan koi mengenai pemanfaatan limbah arang batok kelapa 

yang diaktifkan dalam menjaga kualitas air media pemeliharaan ikan.  
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